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ABSTRACT 

 

 A house is a building that functions as a livable place to live, a means of fostering 

a family, a reflection of the dignity of the occupants, and an asset for the owner. The 

government has a program that can eradicate poverty, one of which is a home renovation 

program. Data obtained from about poverty rate in Lampung province amounted to 13.01% 

in September 2018, This Program is given to residents according to the criteria specified. 

Currently A home renovation program is still subjective, this research uses the method WP 

and SAW there are 11 criteria, and it needs to solve this problem. They are Work, land Status 

of residence, Wall house, drinking water source, fuel for cooking, MCK Condition, 

consumption (meat, milk, chicken) per year, highest education of family head, family head 

income, roof structure, floor type. Based on observations using the method WP and SAW by 

doing the weighted, we see that both methods have similarities in the process, but these  

result in an error value and then deduced the best results ((wp,0,009043). From the results 

of the program using the SAW and WP method, it is found that those who are entitled to 

receive house renovation assistance are Saring and Rusni. 
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ABSTRAK 

 

Rumah adalah bangunan gedung yang berfungsi sebagai tempat tinggal yang layak 

huni, sarana pembinaan keluarga, cerminan harkat dan martabat penghuninya, serta aset bagi 

pemiliknya. Pemerintah memiliki program untuk membantu masyarakat, salah satunya 

adalah program renovasi rumah. Data yang didapat di provinsi lampung angka kemiskinan 

mencapai 13.01 persen pada tahun 2018. program ini diadakan untuk menurunkan angka 

kemiskinan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode SAW dan Wp untuk mengetahui 

siapa yang paling layak dalam mendapatkan bantuan renovasi rumah. Kriteria yang 

dibutuhkan ada 11 kriteria yaitu Pekerjaan, Status lahan tempat tinggal, Dinding Rumah, 

Sumber air minum, Bahan bakar untuk masak, Kondisi MCK,  Konsumsi pertahun, 

Pendidikan , Penghasilan , atap, dan  lantai. Hasil akhir penelitian ini memiliki nilai error 

0,009043. Dari Hasil perhitungan Dan Implementasi Program Menggunakan Metode SAW 

dan WP didapat Yang berhak Merima bantuan Renovasi Rumah Adalah Saring dan Rusni. 

 

Kata Kunci— Rumah, Kriteria, SPK, SAW, Program  
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I. PENDAHULUAN 

Rumah adalah bangunan gedung 

yang berfungsi sebagai tempat tinggal yang 

layak huni, sarana pembinaan keluarga, 

cerminan harkat dan martabat 

penghuninya, serta aset bagi pemiliknya 

[1]. Setiap manusia berkeinginan memiliki 

rumah, namun semua ini terhalang oleh 

factor kemiskinan. Faktor kemiskinan di 

kabupaten lampung utara menjadi salah 

satu kendala masyarakat kesulitan untuk 

memiliki rumah yang layak huni[2]. Data 

yang diperoleh dari BPS (Biro Pusat 

Statistik) tentang angka kemiskinan di 

provinsi lampung sebesar 13,01 % pada 

bulan September 2018, sedangkan pada 

bulan maret 2018 angka kemiskinan 

sebesar 13,14. Pemerintah berkeyakinan 

salah satu program pemerintah yang dapat 

memberantas kemiskinan adalah program 

Renovasi rumah..  

Program bantuan rumah ini di 

berikan kepada masyarakat khususnya 

untuk Kabupaten Lampung Utara di desa 

Candimas Kecamatan Abung Selatan yang 

berada di Kabupaten Lampung Utara. 

Program ini di berikan dalam bentuk 

bantuan uang tunai, kemudian akan di 

cairkan dalam bentuk material bangunan 

agar terhindar dari penyalahgunaan dana 

bantuan tersebut. Program ini di berikan 

kepada warga sesuai dengan kriteria yang 

sudah ditentukan, namun faktanya 

pemilihan warga penerima bantuan 

Renovasi rumah masih bersifta subjektif. 

Bukan hal itu saja dalam sistem yang 

berjalan pemberian bantuan Renovasi 

rumah ini adalah terbatasnya jumlah 

bantuan dengan jumlah warga yang 

dianggap layak dan sudah memenuhi 

kriteria untuk mendapatkan bantuan 

perbaikan rumah. Berdasarkan uraian 

diatas maka diperlukan suatu metode 

sistem pengambilan keputusan untuk 

menentukan penerima bantuan renovasi 

rumah dengan kriteria - kriteria sebagai 

berikut: 

1. Pekerjaan, 

2. lahan Tinggal, 

3. Dinding Rumah 

4. Air bersih, 

5. bahan bakar, 

6. MCK,  

7. Konsumsi (daging,susu,ayam) 

pertahun 

8. sekolah 

9. Pendapatan, 

10. Atap, 

 

Peneliti ini menggunakan 2 metode 

yaitu WP (Weight Product) dan SAW 

(Simple Additive Wighting) dengan tujuan 

untuk mengetahui hasil yang terbaik dalam 

penentuan keputusan penentuan Renovasi 

rumah di Kecamatan Abung Selatan. 

Metode ini memiliki proses seleksi yang 
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baik karena dapat menentukan tujuan dari 

beberapa kriteria yang bertentangan baik 

bernilai benefit maupun cost (tidak 

menguntungkan)[3]. 

Diharapkan dengan menggunakan dua 

metode dapat mengetahui hasil paling 

terbaik dan dapat mengakomodir dana 

bantuan tepat sasaran. 

 

II. Metode Penelitian 

2.1 Sistem Pengambilan keputusan 

(SPK) 

Sistem ini adalah  bagian dari system 

informasi berbasis computer yang dapat 

digunakan sebagai pendukung kepurtusan 

baik dalam organisasi maupun perusahaan, 

dimana tujuannya untuk pengambilan 

keputusan pada situasi terstruktur dan 

situasi tidak semistruktur [4]. 

 

Gambar 1. Skematik Sistem 

pengambilan keputusan[5]. 

 

2.3 Weight Product Metode  

Konsep dasarnya metode Weighted 

Product (WP) adalah mencari penjumlahan 

terbobot dari rating kinerja untuk setiap 

alternatif dari semua atribut, untuk 

membandingkan dengan semua rating yang 

ada, metode ini membutuhkan proses 

normalisasi matriks keputusan[6]. 

Metode Penyelesaian perhitungan  

Weighted Product (WP) dapat dilakukan 

sebagai berikut[7]: 

a.Perbaikan bobot          

𝑊𝑗 =
𝑤𝑗

∑ 𝑤𝑗
……………………….(1) 

b.Perhitungan  Vector 

𝑆𝑖 = ∏ 𝑋𝑖𝑗
𝑊𝑗𝑛

𝑗=1 … … … … … … … … … (2)   

 

c. Preferensi relatif dari setiap alternatif 

𝑉1 =
𝑆1

𝑆1+𝑆2+𝑆3+⋯+𝑆10……………
   ……(3) 

 

2.4 Simple Additive Wighting (SAW) 

 

 Metode ini sering juga dikenal dengan 

metode penjumlahan berbobot. Konsep 

dasar dari metode Simple Additive 

Weighting adalah mencari jumlah terbobot 

dari penilaian kinerja pada masing-masing 

alternatif dari semua atribut[8]. Metode 

Simple Additive Weighting membutuhkan 

matriks keputusan langkah normalisasi (X) 

untuk skala yang dapat dibandingkan 

dengan semua alternatif peringkat yang 

tersedia di dalamnya. Metode SAW sangat 

terkenal dan sangat banyak digunakan 

dalam menghadapi tantangan MADM[9]. 

Dalam metode Simple Additive Weighting 
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(SAW) untuk penyelesaian masalah dalam 

pengambilan keputusan multi proses[10].  

𝑅𝑖𝑗 =

𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑏𝑒𝑛𝑖𝑓𝑖𝑡)𝑚𝐴𝑋𝐼𝐽
𝑋𝑖𝑗

𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑢𝑔𝑖𝑎𝑛 (𝑐𝑜𝑠𝑡)𝑥𝐼𝐽
𝑚𝑎𝑥𝐼𝐽 ……………..(4) 

Dalama nilai preferensi untuk setiap 

alternative rumusnya sebagi berikut: 

                          (5) 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pembobotan Kriteria 

 

Tabel 1.  Pembobotan kriteria Penerima 

Raskin 

 

No Kriteria Status Skala Bobot 

1 Pekerjaan 

PNS Gol ≥ III A 

Sangat 

Rendah   1 

Wiraswasta 

Setara dengan 

gol ≤  II D Rendah 2 

Karyawan 

Swasta Cukup 3 

Petani  Baik 4 

Buruh 

Sangat 

Baik 5 

2 
Tempat 

tinggal  

Milik Sendiri 

Sangat 

Rendah   1 

Dinas  Rendah 2 

Bebas Sewa Cukup 3 

Kontrak/Sewa Baik 4 

Numpang  

Sangat 

Baik 5 

3 
Sumber 

Penerangan 

Listrik PLN 

Sangat 

Rendah   1 

Genset Rendah 2 

Listrik Pakai 

ACU Cukup 3 

Menyalur listrik 

dari Orang Baik 4 

Mengunakan 

Lampu minyak 

Tanah 

Sangat 

Baik 5 

4 Air bersih 

Sumur Bor 

Sangat 

Rendah   1 

PDAM Rendah 2 

Sumur galian Cukup 3 

Air Sungai Baik 4 

Numpang 

Tetangga 

Sangat 

Baik 5 

 

 

Tabel 1.  Pembobotan kriteria Penerima 

Raskin (Lanjutan) 

 

No Kriteria Status Skala Bobot 

6 

Pembelian 

Pakaian / 

Tahun 

≥ 4 kali setahun 

Sangat 

Rendah   1 

3 kali setahun Rendah 2 

2 kali setahun Cu’;kup 3 

1 kali setahun Baik 4 

tidak pernah 

sama sekali 

Sangat 

Baik 5 

7 Daging,; 

≥ 4 kali setahun 

Sangat 

Ren;dah   1 

3 kali setahun Rendah 2 

2 kali setahun Cukup 3 

1 kali setahun Baik 4 

tidak pernah 

sama sekali 

Sangat 

Baik 5 

8 Sekolah, 

Sarjana 

Sangat 

Rendah   1 

SMU Rendah 2 

SMP Cukup 3 

SD Baik 4 

Tidak Sekolah 

Sangat 

Baik 5 

9 pendapatan 

Rp. > 5.000.000 

San;gat 

Rendah   1 

4.000.000 < X  

≤ 3.500.000 Rendah 2 

2.500.000 < X ≤ 

2.000.000 Cuk’;up 3 

1.500.000 < X ≤ 

1.000.000 Baik 4 

Rp. ≤ 800.000 

Sangat 

Baik 5 

10 Tabungan 

Rp. > 4.000.000 

Sangat 

Rendah   1 

3.500.000 < X ≤ 

3.000.000 Rendah 2 

2.500.000 < X ≤ 

2.000.000 Cukup 3 

1.500.000 < X ≤ 

1.000.000 Baik 4 

Rp. ≤ 500.000 

Sangat 

Baik 5 

11 Lantai 

Marmar/Granet 

Sangat 

Rendah   1 

Kera’;lmik Rendah 2 

Semen Kasar Cukup 3 

Kayu  Baik 4 

Ta’;nah 

Sangat 

Baik 5 

12 Luas Lantai  

7*3 m2 

Sangat 

Rendah   1 

6*6 m2 Rendah 2 

4*7 m2 Cukup 3 

3*6 m2 Baik 4 

3*3 m2 

Sangat 

Baik 5 
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3.2 Data Matrik Alternatif 

Dari data survey melalui pengisian 

form yang diisi oleh petugas didapatkan 

data sebagai berikut:  

Tabel 2. menunjukan data matrik 

alternatif 

 

3.3 Standar Bobot Preferensi  

 

Analisa kondisi lapangan yang 

dilakukan oleh petugas penyalur bantuan 

renovasi rumah pada desa candimas 

sehingga bisa dituliskan standar bobot 

preferensi seperti pada tabel 3.  

Tabel 3. Standar Bobot Preferensi 

bobot preferensi 

Kriteria Bobot 

Pekerjaan 2 

Tempat tinggal  2 

Sumber Penerangan 3 

Sumber Air 3 

Bahan Bakar Memasak 3 

Pembelian Pakaian dalam 

setahun 

5 

Konsumsi Daging 3 

Pendidikan Kepala Keluarga 4 

Penghasilan kepala keluarga 2 

Tabungan 4 

Lantai Bangunan 4 

Luas Lantai  4 

 

3.4  Metode Weight Product(WP) 

a. Perbaikan bobot            

Didapatkan bobot preferensi seperti 

dalam tabel 4. 

Tabel 4.  Perbaikan Bobot Preferensi 

 

b. Perhitungan Vektor 

Didapatkan hasil skor alternatif 

seperti pada tabel 5. 

Tabel 5.  Nilai Vector S 

NO 

NAMA 

ALTERNATIF NILAI S 

1 S1 3.485025 

2 S2 1.743103 

3 S3 2.666037 

4 S4 3.690315 

5 S5 3.972937 

6 S6 3.120424 

7 S7 1.531966 

8 S8 3.885984 

9 S9 3.274923 

10 S10 4.039263 

 

Lakukan perhitungan sampai 

mendapatkan 𝑉10 
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Tabel 6. Perhitungan Vektor 

No NAMA 

PENERIMA 

RASKIN 

V 

(Alias) 

Nilai V 

1 Aminah V1 0.110953 

2 Gimin V2 0.055495 

3 Suprapto V3 0.084879 

4 Ginah V4 0.117489 

5 rusni V5 0.126486 

6 samirah V6 0.099345 

7 dwi V7 0.048773 

8 EKO V8 0.123718 

9 larni V9 0.104264 

10 SARING V10 0.128598 

 

c. Preferensi relatif dari setiap 

alternatif 

Tabel 7.  Hasil Perengkingan 

1 V10 0,128598 

2 V5 0,126486 

3 V8 0,123718 

4 V4 0,117489 

5 V1 0,110953 

6 V9 0,104264 

7 V6 0,099345 

8 V3 0,084879 

9 V2 0,055495 

10 V7 0,048773 

 

Dari tabel. 7 dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Metode Weighted Product (WP) 

yang mendapatkan Bantuan Renovasi 

Rumah adalah. 

1. Saring  

2. Rusni  

3. Eko 

 

3.5 Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) 

Tabel 8. Data Matrik Alternatif 

 

Tabel 9. Perhitungan Vektor 

No 
Nama Penerima 

Raskin (Alternatif) 
V 

1 Aminah 0.6283 

2 Gimin 0.2075 

3 Suprapto 0.4283 

4 Ginah 0.6485 

5 Rusni 0.7369 

6 samirah 0.5394 

7 dwi 0.1202 

8 Eko 0.7227 

9 larni 0.5828 

10 Saring 0.7635 

 

Dari tabel 9. dapat disimpulkan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) yang 

menerima bantuan renovasi adalah 

1. Saring 

2. Rusni 

3. Eko 
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3.6 Standar Nilai Error 

Tabel 10.  Nilai S Kuadrat 

NO KETERANGAN NILAI 

1 Nilai S kuwadrat Wp 0,08889 

2 
Nilai S kuwadrat 

Saw 
0,4781 

 

Dari table 10 diatas perhitungan 10 

sample data di dapatkan nilai S kuadrat: 

0,08889;  0,4781 

Tabel 11. Pencarian Nilai Standar 

deviation 

 

NO KETERANGAN NILAI 

1 Standar deviation Wp 0,29814 

2 Standar deviation Saw 0,6914 

 

Dari table 11 diatas nilai Standar 

deviation sebagai berikut: 0,29814, dan 

0,6914 

Tabel 12. Pencarian Nilai Standar 

Error 

NO KETERANGAN NILAI 

1 Nilai Satandar error WP 0,00889 

   0,09428 

2 Nilai Standar error Saw 0,0478 

   0,2186 

 

Dari tabel 12 nilai Standar Nilai Error  

adalah : 0,00889 ;  0,09428 

Berdasarkan uji sample 10 data 

dapatkan nilai WP sebagai berikut: 

Tabel 14. Nilai WP 

Mean : 0,1 

Standard Deviation : 0,028596561 

Standar Error : 0,009043027 

 

Berdasarkan 10 sample data nilai 

SAW seperti pada table 16: 

Tabel 16. Nilai SAW 

Mean : 0,5 

Standard Deviation : 0,221794827 

Standar Error : 0,070137683 

 

Dari paparan diatas bahwa metode WP dan 

SAW dalam prosesnya memiliki kesamaan, 

Tetapi untuk nilai error berbeda dapat 

disimpulkan bahwa hasil terkecillah yang 

terbaik (Wp : 0,009043027)  

 

3.5 Implementasi Sistem Metode WP  

Berikut adalah hasil gambar 

implementasi program  

 

Gambar 2. Matriks Alternatif- Kriteria 

WP 
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Berikut ini adalah hasil perhitungan 

 

Gambar 4. Hasil perhitungan 

Berdasarkan Gambar 4 bahwa yang berhak 

menerima Bantuan Renovasi Rumah 

adalah. 

1. Saring 

2. Rusni 

 

3.6 Implementasi Sistem Metode SAW 

Berikut ini adalah matriks kriteria saw 

 

Gambar 5. Matriks Alternatif Kriteria 

SAW 

Berikut ini adalah hasil perhitungan 

 

Gambar 6. Hasil Perhitungan 

 

Berdasarkan Gambar 6  menyatakan 

bahwa yang berhak menerima renovasi 

adalah 

1. Saring 

2. Rusni 

 

IV.  SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukan hasil 

sebagai berikut;dengan menggunakan WP  

nilai error mencapai 0.009043,,,,, 

menunjukan nilai error terkecil,sehingga 

yang berhak adalah Merima bantuan 

Renovasi Rumah Adalah Saring dan Rusni.  
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